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Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. Kegiatan
pengabdian masyarakat berlangsung pada 9
Agustus 2025. Tema kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah "Edukasi Mencegah
Perkawinan Anak Melalui Pemahaman Risiko dan
Dampak Pergaulan Bebas bagi Remaja." Melalui
pendidikan ini, siswa belajar tentang dampak negatif
pergaulan bebas, kesehatan reproduksi, dan
hubungan yang sehat. Edukasi ini juga
mempromosikan hubungan yang sehat dengan
membahas pentingnya menghargai diri sendiri dan
orang lain. Sebagai generasi penerus dan harapan
bangsa, pengetahuan siswa tentang pendidikan
seks dan pencegahan pergaulan bebas perlu
ditingkatkan untuk mengurangi jumlah perkawinan
anak di Lombok Tengah. Metode pengabdian
masyarakat menggunakan ceramah dan diskusi
interaktif dengan pembicara dari LSM YGSI
(Yayasan Gemilang Sehat Indonesia). Hasil dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diharapkan dapat mempersiapkan mahasiswa untuk
membuat pilihan yang tepat dan sehat tentang
kehidupan masa depan mereka.
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Pendahuluan

Pernikahan anak merupakan salah satu permasalahan yang sampai saat ini

masih menjadi kendala dalam perkembangan di suatu negara, baik itu dari kerugian
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secara ekonomi maupun tentang hak manusia bagi perempuan. Selain itu, Melakukan
praktik ini dalam jangka panjang dapat memberikan dampak negatif yang signifikan
terhadap kesejahteraan, kesehatan, dan hak-hak anak di seluruh dunia. Berdasarkan
data yang ada alasan terjadinya pernikahan anak bisa disebabkan oleh berbagai faktor
seperti budaya dan adat setempat yang terkadang mendorong anak untuk melakukan
pernikahan anak sebagai bagian dari menjaga budaya, keadaan ekonomi yang susah
juga menjadi salah satu penyebab terjadinya praktik ini sebab beberapa orang
beranggapan bahwa pernikahan merupakan solusi dalam mengatasi beban finansial
keluarga, rendahnya tingkat Pendidikan juga menjadi penyebab, karena anak jadi
tidak punya pilihan selain untuk menikah. Disisi lain masalah dengan keluarga dan
pergaulan bebas kerap dijadikan pelarian untuk menghindari masalah yang ada
(Kurnia et al., 2024).

Selanjutnya permasalahan yang dapat terjadi dari pernikahan anak adalah
risiko untuk terjadinya kehamilan prematur, bayi yang terlahir biasanya mempunyai
berat badan rendah dan bahkan sampai menyebabkan kematian bagi ibu ataupun
bayi. Masalah lainnya akibat menikah terlalu muda akan menyebabkan seorang anak
untuk mengalami perkembangan emosional yang tidak stabil akibat mempunyai
tanggung jawab pernikahan di usia kurang matang. Hal ini akan mengarah pada sifat
stres, mudah emosian, hingga sampai tingkat depresi akibat perubahan peran yang
terjadi secara mendadak (Tampubolon, 2021).

Di Indonesia sendiri meskipun telah mempunyai aturan tentang pernikahan
anak yang terletak di undang-undang no.16 tahun 2019 yang merupakan revisi dari
undang-undang no.l tahun 1974 yang menetapkan batas pernikahan minimal di
umur 19 tahun bagi pria dan wanita. Namun, dalam praktik pernikahan anak di
Indonesia masih tergolong tinggi. Data BPS juga telah menunjukkan penurunan yang
signifikan pada pernikahan anak dari 10,35% pada tahun 2020 kemudian menjadi
8,6% pada tahun 2022 (Mustajab, 2023). Sehingga hal ini menjadi kabar yang baik
sebab terjadi penurunan data yang signifikan pada tahun 2021-2022, akan tetapi
Indonesia masih menduduki posisi ke 8 di dunia dan ke 2 di Asia sebagai negara
dengan kasus pernikahan tertinggi pada rentang 2021-2022 menurut data UNICEF.

Di tingkat daerah, seperti pada Provinsi NTB angka pernikahan anak selama
beberapa tahun terakhir memang telah mulai menurun yang semula 17,32% pada
tahun 2023 turun menjadi 14,96% pada tahun 2024 (BPS, 2024). Pada awal tahun 2020
sebesar 16,61% dengan total ada 586 pernikahan anak dan menyebabkan NTB menjadi
salah satu daerah yang mengalami darurat pernikahan anak setelah beberapa
provinsi lain, untuk mengurangi kasus ini Pemerintah NTB kemudian mengeluarkan

Peraturan Daerah Nomor 5 tahun 2021 tentang Pencegahan Perkawinan Anak (NTB,
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2021), sebagai bentuk langkah awal dalam mengurangi kasus pernikahan anak yang
tinggi.

Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu wilayah yang menunjukkan
pola tersebut. Salah satu kabupaten dengan tingkat dispensasi kawin tertinggi adalah
Lombok Tengah dan menurut data terbaru, sebanyak 723 anak di NTB menerima
dispensasi nikah pada tahun 2023, meningkat dari 710 pada tahun sebelumnya,
dengan angka 17,32% menunjukkan tingkat pernikahan anak di NTB jauh lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nasional sebesar 6,92% (Laksono et al., 2021). Rencana
peleburan Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk, dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) ke dalam Dinas Sosial juga memicu
penolakan dari sejumlah aktivis yang khawatir perlindungan terhadap perempuan
dan anak akan melemah, sementara angka pernikahan anak terus meningkat
(Suryandari et al., 2023)

Namun penurunan tingkat pernikahan ini masih belum merata salah satunya
yaitu yang berada di Lombok tengah sebagai salah satu kabupaten dengan kasus
pernikahan anak tertinggi di NTB, hal ini juga tidak terlepas dari rendahnya tingkat
Pendidikan dan angka kemiskinan yang tinggi menjadi salah satu alasan pernikahan
anak masih banyak terjadi terutama masyarakat yang berada di pedesaan kecil
dengan akses Pendidikan terbatas. Bahkan menurut data UNICEF Provinsi NTB telah
menempati peringkat pertama secara nasional dalam kasus pernikahan anak dan
dikatakan bahwa data yang tercatat saat ini masih kurang sesuai dengan kenyataan
yang ada di lapangan (Ardi, 2025). Ketidaksesuaian ini tidak terlepas dari masih
adanya masyarakat yang tidak mematuhi peraturan, karena banyak permohonan
pernikahan anak yang ditolak oleh pengadilan agama. Akibatnya, sebagian orang tua
memilih untuk menikahkan anaknya secara siri. Selain itu, perbedaan penerapan
aturan di tiap wilayah mengenai batas usia minimal pernikahan juga menjadi faktor
di mana ada masyarakat yang menaati ketentuan ini dan ada pula yang enggan untuk
mengikutinya. Kasus-kasus seperti ini masih banyak terjadi di desa yang berada di
wilayah NTB.

Oleh sebab itu diperlukan upaya terarah lagi yang dapat dilakukan
pemerintah dan masyarakat dalam mengurangi dampak dari pernikahan anak, salah
satu upaya yang dapat dilakukan melalui edukasi risiko dan dampak dari pergaulan
bebas guna untuk mencegah praktik pernikahan anak sejak dini. Melihat kondisi
tersebut upaya pencegahan pernikahan anak harus dilakukan secara menyeluruh dan
berkesinambungan. Salah satu langkah strategisnya melalui edukasi risiko dan
pergaulan bebas dirahapkan dapat memberikan tidak hanya pada pengetahuan saja

akan tetapi lebih ke arah memahami risiko yang akan terjadi jika salah melangkah dan
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memilih melakukan pernikahan di usia yang terbilang masih muda (SETTAWAN,
2023).

Program edukasi ini diharapkan dapat menjadi solusi pencegahan akan
bahayanya pergaulan bebas bagi anak yang akan berdampak pada kehamilan yang
tidak diinginkan sehingga membuat para pelaku harus menikah dan akhirnya putus
sekolah. Edukasi pernikahan ini tidak hanya kepada anak saja akan tetapi kepada
orang tua dan kepada masyarakat di desa dadap. Hal ini sebagai bentuk upaya dalam
mengurangi pernikahan anak dikarenakan orang tua merupakan percontohan bagi
seseorang anak, sehingga edukasi yang disasarkan pada orang tua dapat diharapkan
dapat mempengaruhi anak untuk menunda menikah hingga usia yang pas (Debora
Jesika Rondonuwwu, 2024).

Dengan adanya Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka MBKM atau
Program membangun desa, yang diharapkan dapat menjadi jembatan penghubung
antara masyarakat dengan pemerintah dalam mengurangi permasalahan yang ada di
tingkat desa dan sebagai cara untuk mengurangi pernikahan anak melalui edukasi
dan risiko pernikahan anak(Ariawan et al., 2021). Melalui program-program telah
direncanakan, diharapkan bagi masyarakat terutama orang tua untuk dapat lebih
memahami lagi tentang pentingnya Pendidikan dan menunda pernikahan anak.
Dengan adanya edukasi, peran orang tua dan dukungan dari pemerintah kita
bersama dapat untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi masa depan anak-

anak yang berada di desa Dadap.

Metode Penelitian

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan sosialisasi dengan
pendekatan edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa-siswi tentang risiko pergaulan bebas dan dampak pernikahan anak.
Desain kegiatan menggunakan metode interaktif yang menggabungkan ceramah,
diskusi, dan sesi tanya jawab. Kegiatan ini dilaksanakan di MTs Birul Walidain, Desa
Dadap, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah pada hari Sabtu, 9 Agustus
2025. Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya angka pernikahan anak di Lombok
Tengah yang mencapai 17,32% pada tahun 2023 dan keterbatasan akses pendidikan
di wilayah pedesaan tersebut. Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh siswa-siswi
MTs Birul Walidain, sedangkan sampel penelitian ini bersifat purposif sampling
dengan melibatkan siswa-siswi yang hadir dalam kegiatan sosialisasi. Total siswa

siswi yang hadir pada kegiatan sosialisasi tersebut yaitu sekitar 60 siswa-siswi.
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Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim Langkah Muda melalui Program
Membangun Desa (PMD) bekerja sama dengan Yayasan Gemilang Sehat Indonesia
(YGSI) sebagai narasumber utama, khususnya Ibu Nurjihatul Rizkiah, Field Officer
Program Power to Youth YGS], serta pihak MTs Birul Walidain Desa Dadap sebagai
tuan rumah dan pemantau kegiatan. Sosialisasi dilaksanakan melalui beberapa
tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah persiapan, di mana Tim Langkah
Muda melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi
kebutuhan siswa-siswi dan menyiapkan materi edukatif yang sesuai dengan
karakteristik audiens usia SMP/MTs. Tahap kedua adalah pelaksanaan, yang meliputi
ceramah interaktif dengan narasumber dari YGSI mengenai kesehatan reproduksi
remaja, risiko pergaulan bebas, dan dampak medis pernikahan anak dengan
pendekatan yang mudah dipahami siswa. Narasumber juga menyampaikan dasar
hukum dan peraturan terkait pernikahan anak seperti Undang-undang No. 16 Tahun
2019 dan Peraturan Daerah NTB No. 5 Tahun 2021. Tahap ketiga adalah diskusi
interaktif yang memungkinkan siswa-siswi mengajukan pertanyaan tentang cara
membedakan pergaulan sehat dan tidak sehat, dampak jangka panjang pergaulan
bebas, serta pentingnya melanjutkan pendidikan sebelum menikah (Sari, 2020).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada hari Sabtu, 9 Agustus 2025, yang
bertempat di MTs Birul Walidain, Desa Dadap, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok
Tengah Untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan, Tim Langkah Muda menggunakan instrumen berupa kuesioner post-
test dengan 15 pertanyaan yang dirancang untuk mengukur tingkat kesadaran,
pengetahuan, dan pemahaman siswa-siswi terkait risiko pergaulan bebas, dampak
pernikahan anak terhadap kesehatan dan pendidikan, serta strategi pencegahan
pernikahan anak. Kuesioner menggunakan skala Likert lima tingkat yang terdiri dari
kategori Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan
Sangat Setuju (SS). Data dari kuesioner dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan
menghitung frekuensi dan persentase respons untuk setiap skala jawaban, serta
menentukan rata-rata skor keseluruhan untuk menentukan tingkat pemahaman
peserta. Interpretasi hasil menggunakan standar penilaian di mana skor di atas 80%
menunjukkan pemahaman yang sangat baik. Kegiatan dianggap berhasil apabila
minimal 80% respons peserta menunjukkan kategori "Setuju" atau "Sangat Setuju"
terhadap materi yang disampaikan, rata-rata skor kuesioner mencapai atau
melampaui 75%, peserta mampu memahami risiko pergaulan bebas dan dampak
pernikahan anak dengan baik, serta peserta menunjukkan kesadaran akan pentingnya

melanjutkan pendidikan sebelum menikah.
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Hasil dan Pembahasan

Pada kegiatan pengabdian masyarakat, tim Langkah Muda melalui Program
Membangun Desa (PMD) telah berhasil melaksanakan sosialisasi berjudul
"Pencegahan Pernikahan Usia Anak Melalui Edukasi Risiko dan Dampak Pergaulan
Bebas Bagi Remaja" di MTs Birul Walidain, Desa Dadap, Kecamatan Pujut, Kabupaten
Lombok Tengah. Dalam kegiatan ini, tim Langkah Muda bermitra dengan NGO
Yayasan Gemilang Sehat Indonesia (YGSI) yang menjadi pemateri utama dalam acara
sosialisasi tersebut dan pihak Sekolah MTs Birul Walidain Desa Dadap sebagai
pemantau kegiatan dan memberikan ruang bagi kami untuk memberikan intervensi
sosialisasi pencegahan pernikahan usia anak di Desa Dadap. Tujuan dari kegiatan
sosialisasi ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa-siswi
MTs Birul Walidain terkait risiko dan dampak pergaulan bebas yang dapat berujung
pada pernikahan anak serta dampak dari pernikahan usia anak itu sendiri. Materi
yang disampaikan meliputi pemahaman tentang pergaulan sehat, risiko pergaulan
bebas, dampak pernikahan anak terhadap kesehatan dan pendidikan, serta strategi

pencegahan yang dapat dilakukan oleh remaja.

S e F

Gambar 1. Tim Langkah Muda Bersama YGSI Lombok Tengah dan
Birul Walidain Desa Dadap

Siswa-siswi MTs

Selama pelaksanaan kegiatan sosialisasi oleh pemateri siswa-siswi MTs Birul
Walidain sangat antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan. Beberapa pertanyaan
yang diajukan oleh siswa-siswi menunjukkan keingintahuan mereka tentang cara
membedakan pergaulan yang sehat dan tidak sehat, dampak jangka panjang dari
pergaulan bebas, cara menghindari dan keluar dari pergaulan yang negatif jika sudah

terlanjur, dan seputar pentingnya melanjutkan pendidikan sebelum menikah.
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Narasumber dari YGSI yaitu Ibu Nurjihatul Rizkiah selaku Filed Officer Program
Power to Youth Yayasan Gemilang Sehat Indonesia menyampaikan materi tentang
kesehatan reproduksi remaja dan dampak medis pernikahan anak dengan
pendekatan yang mudah dipahami siswa. Pemateri juga menyampaikan dasar
hukum dan aturan yang sudah mengatur hukum bagi pelanggaran pernikahan usia
anak, dampak dari pernikahan usia anak, pergaulan bebas dan pentingnya menjaga
diri dari hal-hal yang menjerumuskan ke hal negatif tersebut. Dalam sesi tanya jawab
beberapa dari siswa juga menjawab dengan baik pertanyaan dari pemateri seputar
materi yang telah disampaikan.

Untuk mengukur dan melihat Tingkat pemahaman siswa dan siswi terkait
materi sosialisasi yang disampaikan Tim Langkah Muda telah menyiapkan kuesioner
yang terdiri dari 15 pertanyaan untuk siswa-siswi MTs Birul Walidain yang diberikan
sesudah penyampaian materi. Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk mengetahui
tingkat kesadaran, pengetahuan serta pemahaman siswa-siswi terkait risiko
pergaulan bebas dan pencegahan dan dampak pernikahan usia anak.

Tabel 1. Hasil Post-test

No. Skala N Persentase (%)
1. Sangat Tidak Setuju 8 2%
(STS)
2. Tidak Setuju (TS) 15 4%
3. Netral (N) 52 14%
4. Setuju (S) 180 48%
5. Sangat Setuju (SS) 120 32 %
Jumlah 375 100%
Rata-Rata Skor 82,4 %

Berdasarkan hasil post-test, rata-rata skor menunjukkan angka 82,4%. Hal ini
menandakan pemahaman para peserta terhadap materi yang disampaikan sangat
baik, sosialisasi ini menunjukkan efektivitas kegiatan edukasi yang telah dilakukan.
Sosialisasi harus terus dilakukan karena ini menjadi salah satu Upaya untuk tetap
menanamkan pada para remaja khususnya usia-usia rentan seperti SMP/MTs untuk
menjaga lingkungan pergaulan dan harus memahami dampak pernikahan anak serta
pentingnya Pendidikan bagi masa depan mereka.

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan dampak positif yang

signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa-siswi MTs Birul Walidain tentang
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risiko pergaulan bebas dan pencegahan pernikahan anak. Skor 82,4%
mengindikasikan bahwa metode sosialisasi interaktif dengan narasumber kompeten
efektif dalam menyampaikan pesan edukatif. Kegiatan ini sejalan dengan upaya
pemerintah dalam mencapai target penurunan prevalensi perkawinan anak. Edukasi
tentang risiko pergaulan bebas terbukti efektif dalam memberikan pemahaman
kepada remaja tentang konsekuensi jangka panjang dari perilaku berisiko. Oleh
karena itu, edukasi komprehensif yang melibatkan aspek kesehatan, moral, dan
agama menjadi kunci keberhasilan program pencegahan. Kegiatan ini juga
menunjukkan pentingnya kerja sama lintas sektoral dalam pencegahan pernikahan
anak. Keterlibatan NGO YGSI yang memiliki track record dalam program kesehatan
reproduksi remaja dan pemahaman dampak pergaulan bebas menjadi hal penting

yang harus dilaksanakan secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat berjudul "Pencegahan Pernikahan Usia Anak
Melalui Edukasi Risiko dan Dampak Pergaulan Bebas Bagi Remaja" yang
dilaksanakan di MTs Birul Walidain, Desa Dadap, Kabupaten Lombok Tengah telah
berhasil mencapai target utamanya untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
siswa-siswi terhadap risiko pergaulan bebas dan dampak pernikahan anak. Hasil
evaluasi melalui kuesioner post-test menunjukkan rata-rata skor sebesar 82,4%, di
mana 80% responden memberikan respons positif dengan kategori "Setuju” dan

Al

"Sangat Setuju" terhadap materi yang disampaikan. Tingginya persentase
pemahaman ini mengindikasikan bahwa metode sosialisasi interaktif yang
menggabungkan ceramah, diskusi, dan sesi tanya jawab dengan narasumber
kompeten dari NGO YGSI terbukti sangat efektif dalam menyampaikan pesan
edukatif kepada remaja. Kegiatan ini juga menunjukkan antusiasme tinggi dari siswa-
siswi yang dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan kritis terkait cara membedakan
pergaulan sehat dan tidak sehat, dampak jangka panjang pergaulan bebas, serta
pentingnya melanjutkan pendidikan sebelum menikah.

Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan pentingnya kerja sama lintas sektoral
dan edukasi komprehensif dalam upaya pencegahan pernikahan anak di tingkat desa.
Program edukasi kesehatan reproduksi remaja yang didukung oleh pemerintah,
sekolah, dan organisasi masyarakat sipil perlu terus dilaksanakan secara
berkelanjutan, terutama di daerah-daerah dengan tingkat pernikahan anak yang
tinggi seperti Lombok Tengah. Edukasi yang melibatkan aspek kesehatan, hukum,

moral, dan agama terbukti menjadi kunci keberhasilan dalam membentuk
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pemahaman remaja tentang konsekuensi jangka panjang dari pergaulan bebas dan
pentingnya menunda pernikahan hingga usia yang matang. Dengan adanya Program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan Program Membangun Desa (PMD),
diharapkan dapat tercipta lebih banyak intervensi edukatif serupa di berbagai desa,
sehingga pada akhirnya dapat berkontribusi nyata dalam menurunkan angka

pernikahan anak dan meningkatkan kualitas hidup generasi muda Indonesia.
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